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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Keluarga merupakan suatu kesatuan yang dibentuk oleh bagian – 

bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi, hubungan antar anggota 

keluarga tidak hanya berlangsung satu arah (Santrock, 2002). Anggota 

keluarga yang saling berinteraksi dapat menyelesaikan masalah secara 

efektif dan akan mengoptimalkan keberfungsian keluarga. Semakin optimal 

fungsi keluarga maka kesejahteraan emosional individu menjadi lebih baik 

dengan dukungan lingkungan sosialnya (Putri, Krisnatuti & Puspitawati, 

2019). Sisi positif dalam keluarga seperti teori yang ada yaitu menimbulkan 

kesejahteraan emosional individu dan menjadi dukungan bagi seorang anak. 

Keluarga juga merupakan tempat ternyaman dan teraman bagi seorang anak 

Tidak hanya sisi positifnya namun, keluarga juga memiliki sisi negatif nya 

karena tidak semua orang memiliki keluarga yang sehat dan bahagia, banyak 

pula yang tidak mendapatkannya karena beberapa alasan tertentu seperti 

kekerasan dalam rumah tangga, permasalahan ekonomi, perceraian atau 

broken home, dan lain-lain.  

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai sisi negatif dari 

keluarga mengenai keluarga yang broken home, karena penulis ingin 

mengetahui sisi negatif apa saja yang terdapat pada keluarga broken home. 

Wulandri dan Fauziah (2019) menyatakan bahwa broken home dapat dilihat 

dari dua aspek, yaitu keluarga yang terpecah karena strukturnya tidak lagi 

utuh karena perceraian atau meninggalnya anggota keluarga dan orangtua 



2 
 

 

tidak bercerai namun tidak utuh karena sering tidak berada di rumah dan atau 

tidak lagi menunjukan hubungan kasih sayang. Karena broken home sendiri 

memiliki dampak yang akan terbawa pada anak. Menurut Wulandri dan 

Fauziah (2019) perceraian dalam keluarga dapat menimbulkan dampak 

negatif pada banyak pihak terutama pada anak, perceraian yang diartikan 

sebagai pecahnya suatu keluarga atau retaknya struktur peran sosial 

sehingga beberapa anggota keluarga tidak dapat menjalankan perannya. 

Keluarga yang bercerai biasa disebut dengan keluarga broken home. 

Keluarga yang disebut broken home dapat memengaruhi tumbuh kembang 

anak secara fisik, emosional, spiritual serta sosial. 

Menurut Saikia (2017) broken home dapat dibagi menjadi 4 kondisi, 

yaitu kematian, kesalahpahaman antar anggota keluarga, keretakan dalam 

anggota keluarga, serta pengaruh dari orangtua dan teman. Keluarga yang 

dikatakan broken home merupakan keluarga yang strukturnya tidak utuh lagi 

dikarenakan beberapa alasan seperti salah satu anggota keluarga yang telah 

meninggal, adanya kesalahpahaman dalam keluarga, keretakan serta 

adanya pengaruh dari orangtua dan teman. 

Menurut Wulandri dan Fauziah (2019) perceraian dalam keluarga 

dapat menimbulkan dampak negatif pada banyak pihak terutama pada anak, 

perceraian yang diartikan sebagai pecahnya suatu keluarga atau retaknya 

struktur peran sosial sehingga beberapa anggota keluarga tidak dapat 

menjalankan perannya. Menurut Dagun (2002) kasus perceraian membawa 

trauma pada setiap tingkatan usia anak dengan kadar yang berbeda. Saat 

anak menginjak usia remaja mereka telah memahami mengenai perceraian 

dan apa yang akan terjadi dari peristiwa perceraian kedua orangtuanya. 
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Mereka juga menyadari masalah yang akan muncul seperti permasalahan 

ekonomi, sosial, dan permasalahan lainnya. Reaksi spesifik yang muncul 

terhadap tekanan saat usia remaja salah satunya adalah merasa marah dan 

tidak yakin terhadap kepercayaan mengenai cinta, pernikahan serta keluarga. 

Keluarga yang bercerai biasa disebut dengan keluarga broken home. 

Keluarga yang broken home dapat memengaruhi tumbuh kembang anak 

secara fisik, emosional, spiritual serta sosial. Terjadinya broken home akan 

membawa dampak yang negatif bagi anak karena dapat memengaruhi 

tumbuh kembangnya secara fisik, emosional, spiritual dan sosialnya. Yang 

mana hal ini sangat diperlukan bagi kehidupan seorang anak.  

Seperti teori yang telah disampaikan diatas bahwa trauma mendalam 

akibat perceraian orangtua dialami pada anak usia remaja. Masa remaja 

sendiri merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju ke masa dewasa (Hurlock, 2003). Dalam teori psikologi 

perkembangan masa remaja akhir hingga dewasa awal merupakan suatu 

fase yang memiliki banyak masalah dan tekanan, perubahan yang dialami 

menyebabkan munculnya berbagai permasalahan (Widuri, 2012). Pada usia 

sepuluh sampai dua belas tahun merupakan awal masa remaja dan usia 18 – 

22 tahun merupakan akhir masa remaja (Santrock, 2002). 

Seperti yang dikutip dalam media masa solopos.com (18/7/2020) 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 2013 – 2016 angka 

perceraian di Indonesia semakin meningkat. Pada 2013 terdapat 324.247 

kasus perceraian, pada 2014 naik menjadi 344.237 kasus, pada 2015 

terdapat 347.256 kasus dan pada tahun 2016 jumlahnya mencapai 365.633 

kasus perceraian. Dilansir dalam databoks.katadata.co.id (16/5/2021) pada 
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tahun 2020 Jawa Tengah tercatat sebagai provinsi dengan jumlah perceraian 

tertinggi dengan 65.755 kasus perceraian. Kutipan yang terdapat dalam 

tribunnews.com (8/1/2021) pada tahun 2020 angka perceraian di kota 

Semarang cukup melonjak angka kasus perceraian mencapai 2.556 kasus. 

Menurut Chamisijatin dan Permana (2019) proses dan peristiwa yang 

dialami seseorang dalam lingkup tertentu (keluarga) dapat menjadi 

pengalaman belajar. Proses belajar dapat dilakukan di sekolah, di rumah 

atau di tempat – tempat lainnya. Menurut Gagne belajar merupakan suatu 

proses dimana seseorang berubah tingkah lakunya sebagai akibat dari  

pengalamannya ( Widayanti, 2019). Agustina (2016) menyatakan seseorang 

yang memiliki latar belakang keluarga broken home penentuan untuk 

menerima calon pasangan hidup merupakan sesuatu yang berat karena sulit 

terbuka dengan pasangan dan adanya rasa takut akan mengulangi 

kesalahan yang telah dilakukan kedua orangtua dalam pernikahan. 

Berdasarkan pengalaman keluarga yang mengalami broken home seorang 

anak akan mempelajari apa yang ia alami dan dilihat dalam keluarganya. Dari 

karakteristik dalam keluarganya yang mengalami broken home maka 

memungkinkan anak akan merasa ragu dalam menjalin hubungan dengan 

lawan jenis, hal ini mungkin terjadi karena tidak ingin apa yang terjadi pada 

orangtuanya terjadi juga kepadanya dalam kehidupannya di masa depan.  

Pada penelitian ini, penulis menemukan dua subjek yang berlatar 

belakang dari keluarga broken home. Berdasarkan hasil wawancara singkat 

penulis terhadap subjek yang pertama, dapat diketahui bahwa sejak kecil 

orangtua subjek sudah tidak harmonis. Hal ini dikarenakan sering terjadi 

pertengkaran yang mengakibatkan kepergian salah satu orangtuanya. Subjek 
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baru menyadari ketika ia sudah menginjak usia remaja dan berdampak pada 

kondisi emosionalnya. Subjek merasa sedih frustrasi, ingin bunuh diri, rendah 

diri, cemas, takut, memberontak, dan merasa terasingkan. Begitu juga 

terhadap subjek yang kedua yang mengalami dampak psikologis secara 

emosional yang tidak jauh berbeda dari subjek yang pertama. Subjek merasa 

ragu  untuk memasuki jenjang pernikahan, justru ingin hidup sendiri atau 

menjadi seorang biarawati. Berdasarkan uraian diatas dari proses belajar 

melalui pengalaman keluarganya subjek merasa ragu untuk menjalin 

hubungan dengan lawan jenis karena karakteristik keluarganya yang 

mengalami broken home.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa keraguan 

terhadap pernikahan yang dialami oleh remaja dengan latar belakang 

keluarga broken home dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor contohnya 

proses belajar melalui pengalaman di dalam keluarga serta karakteristik 

keluarga. Pada penelitian ini mempertanyakan bagaimana proses belajar 

melalui pengalaman di dalam keluarga serta karakteristik keluarga broken 

home subjek. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses belajar dan 

karakteristik keluarga broken home subjek . 

1.3. Manfaat Penelitian 

1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan tambahan 

informasi dalam bidang psikologi keluarga tentang proses belajar 

dan karakteristik keluarga broken home. 
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2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi 

bagi masyarakat untuk lebih dapat memahami proses belajar dan 

karakteristik keluarga broken home. 


